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Abstract:

This paper presents the experimental results of the compressive strength of concrete
based on the order of mixing and mixing turnover time constituent materials of concrete
with mortar using molen machine. Specimens made cylindrical with size @ 15 cm height
30 cm. Aims to determine the extent of the effect of the order and stirring turnaround
time when mixing concrete forming material or material of compressive strength of
concrete produced. Job mix formula using the AClI method. From the research that has
been done, the order of mixing cement, sand, gravel, water produce the final
compressive strength is best when compared with other variations with an average of
30.01 MPa or 33.38% and a time of 11 minutes 28 seconds with the number of 180.48
turnaround turnaround times, so that is greater than the quality of the plan. Although
variations of cement, gravel, sand, water produces the smallest compressive strength
when compared to the other variations, with an average compressive strength of 23.87
MPa or 6.08% and time 17 minutes 35 seconds with a turnover of 277.6 times the
amount of turnover , so less on the quality of the plan, but it can still be done at the field.
The longer stirring, it does not mean the better the results produced, and the sooner
done does not mean the result is bad so you should also note the time of turnover and
the turnover number with a time of 13 minutes 63 seconds, or by calculating the rotation
velocity of approximately 218.08 times.
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1. PENDAHULUAN

Beton seiring perkembangannya
dalam hal konstruksi bangunan sering
digunakan sebagai struktur, dan dapat
digunakan untuk hal yang lainnya.
Banyak hal yang dapat dilakukan dengan
beton dalam bangunan, contohnya
dalam struktur beton yang terdiri dari
balok, kolom, pondasi atau pelat.

Pada umumnya bahan penyusun
beton adalah semen, agregat dan air
yang menyebabkan terjadinya ikatan
kimia yang kuat antara bahan-bahan
tersebut. Untuk semen yang akan

digunakan pada penelitian ini adalah
Semen portland pozolan (PPC). Pada
proses pengerjaan adukan beton di
lapangan juga sering terjadi
permasalahan berupa urutan
pencampuran dan waktu perputaran
pengadukan material bahan pembentuk
beton, maka perlu dilakukan penelitian
terhadap urutan pencampuran dan
waktu perputaran pengadukan beton.
Pada penelitian ini, peneliti berinovasi
dengan memvariasikan pencampuran
material  sebanyak tujuh  variasi,
diantaranya variasi 1 (air, semen, pasir,
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kerikil), variasi 2 (air, pasir, semen,
kerikil), variasi 3 (pasir, semen, air,
kerikil), variasi 4 (pasir, air, semen,
kerikil), variasi 5 (semen, pasir, kerikil,
air), variasi 6 (semen, kerikil, pasir, air),
variasi 7 (pasir, kerikil, semen, air).

2. TINJAUAN PUSTAKA

Beton adalah suatu campuran
antara semen, agregat mineral dan air,
yang menyebabkan terjadinya ikatan
kimia yang kuat antara bahan-bahan
tersebut. Bahan air dan semen
menimbulkan hidrasi yang kemudian
mengikat butiran-butiran agregat
menjadi satu.

Perencanaan campuran beton
yang sering digunakan dalam
pelaksanaan konstruksi umumnya harus
dapat memenuhi:

e Persyaratan kekuatan

e Persyaratan keawetan

e Persyaratan kemudahan

pekerjaan dan

e Persyaratan ekonomis

2.1. Syarat Pengadukan menurut
SK.SNI.T-28-1991-03
Semua jenis bahan vyang
digunakan dalam pembuatan beton
harus dilengkapi dengan :

1. Sertifikasi mutu dari produsen.

2. lika tidak dapat sertifikasi mutu,
harus tersedia data uji dari
laboratorium yang diakui.

3. lJika tidak dilengkapi dengan
sertifikasi mutu atau data hasil
uji, harus berdasarkan bukti
hasil pengujian khusus atau
pemakaian nyata yang dapat
menghasilkan beton yang
kekuatan, ketahanan, dan
keawetannya memenuhi syarat.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini berupa percobaan
yang dilakukan di Laboratorium Bahan
dan Kontruksi Fakultas Teknik
Universitas Tanjungpura, dengan jumlah
benda uji sebanyak 84 benda uji. Tiap-
tiap variasi pencampuran sebanyak 12
benda uji.

Pekerjaan penelitian meliputi:
Pemeriksaan material

Analisa bahan dilakukan
terhadap agregat halus (pasir) dan
agregat kasar (kerikil). Agregat halus
dilakukan  Pemeriksaan Kadar Zat
Organik, Pemeriksaan Kadar Lumpur,
Pemeriksaan Kadar air, Pemeriksaan
Gradasi, Berat Jenis dan Penyerapan Air
dan Pemeriksaan Berat Volume. Untuk
agregat kasar dilakukan Pemeriksaan
Kadar Air, Analisis Gradasi, Berat Jenis
dan Penyerapan Air dan Berat Volume
Agregat.

Perencanaan komposisi campuran
Setelah dilakukan analisa bahan,
maka dapat dilakukan perhitungan
campuran beton berdasarkan metode
ACI.
Adapun langkah-langkah yang lakukan di
dalam perhitungan komposisi campuran
dengan metode ACl yaitu :

a) Merencanakan tinggi slump.

b) Menentukan nilai tambah kuat
tekan beton yang dibutuhkan.

c) Menentukan ukuran maksimum
agregat kasar.

d) Menentukan rencana air
adukan/m? beton dan
menentukan persentase udara
yang terperangkap dan
Menentukan W/C ratio.

Pembuatan benda uji

Pembuatan benda uji dimulai
dari proses penimbangan material
sesuai dengan komposisi campuran
desain ACl yang telah dihitung, setelah
semuanya siap masuk pada proses
pengadukan campuran, pengadukan



campuran dilakukan dengan
menggunakan mesin molen. Pertama
pasir dimasukkan dan diikuti dengan
semen, mesin molen dalam keadaan
berputar sehingga pasir dan semen
dapat tercampur merata, kemudian
agergat kasar (batu) dimasukan sampai
campuran merata. Setelah campuran
tersebut merata masukan air. Kemudian
dilakukan uji slump, Percobaan slump ini
dilakukan untuk mengukur tingkat
kelecakan dari adukan beton. Percobaan
ini menggunakan alat antara lain corong
baja yang berbentuk konus berlobang
pada kedua ujungnya, tongkat baja
dengan  bagian  ujungnya tajam,
lempengan besi untuk meletakan corong
baja agar rata. Corong baja diatas
lempeng besi dengan diameter besar
dibawah, dan diameter kecil diatas.
Masukan adukan beton muda kedalam
corong baja sebanyak 1/3 (sepertiga)
dari volume corong dan ditumbuk
sebanyak 25 (dua puluh lima) Kkali
dengan tongkat baja. Lakukan hal yang
sama sampai corong baja tersebut terisi
penuh dan ratakan dengan tongkat baja.
Setelah itu diamkan selama kurang lebih
60 detik dan kemudian angkat corong
keatas secara vertical. Hitunglah besar
penurunan dari beton tersebut setelah
corong tersebut diangkat. Setelah slump
tercapai, adukan beton yang telah
merata dituang kedalam tempat cetakan
yang telah disiapkan, sebelumnya
cetakan telah diolesi dengan oli, dalam
hal ini cetakan yang digunakan
berbentuk silinder dengan ukuran @15
c¢m dan tinggi 30 cm.

Perawatan Benda Uji

Setelah beton vyang dicor
berumur 1 (satu) hari (24 Jam),
bekesting atau cetakan beton dibuka
kemudian benda uji berbentuk silinder
yang telah dibuka dari cetakannya
dimasukan kedalam air yang telah
disediakan di Laboratorium Bahan dan

Kontruksi Fakultas Teknik Universitas
Tanjungpura. Perendaman tersebut
dilakukan sampai sampel beton tersebut
akan ditest / uji kuat tekannya.

Uji kuat Tekan

Setelah melewati masa
perawatan atau perendaman, benda uji
perlu dikeluarkan untuk dipersiapkan
guna uji kuat tekan silinder sesuai umur
harinya (3, 7, 14, 21 dan 28 hari).

Rumus untuk menetukan nilai
kuat tekan benda uji :

P
A

XX

cr ; Ic - 1/645711

Keterangan :

' = Kuat tekan Karekeristik (MPa)
P = Beban uji maksimum (N)

A = Luas penampang (mm?)

. = Kuat tekan Rata-rata (MPa)
Sq = Standar Deviasi

n = Jumlah Sampel Benda Uji

4. ANALISIS HASIL PENELITIAN

4.1. Bahan

Hasil pemeriksaan agregat di
laboratorium diperoleh bahwa agregat
halus (pasir) mempunyai modulus
kehalusan butir 2,63, kadar lumpur
sebesar 0,2492%, kadar air 2,665%,
penyerapan (absorbsi) rata-rata
sebesar 0,44 % dan berat volume
1492,5 kg/m?>. Untuk hasil
pemerikasaan agregat kasar (kerikil),
modulus kehalusan butir sebesar
2,710, kadar air 0,272%, penyerapan



(absorbsi) rata-rata sebesar 0,69 %
dan berat volume 1607,5 kg/m®.

4.2, Hasil uji sampel



Tahel 4.1 Hasil kuat tekan dan kuat tekan karakteristik beton normal dengan urutan pencampuran air, semen, pasir, keriki

Waktu ~ Jumlah ol Luas Kuat Tekan P/A o
No. Sampel Berat | Slump Unnur Beton ( Hari) (fefe'm) | (fefcm]2
Perputaran  Putaran Penampang
N N 3 ] u 2 [28(Hari)

RLI 520 | 16 |76 0 | 25 | 275000 | 176625 | 15570 3847 | -00%4 | 00089
RL2 1520 | 416 | 1276 10 | 305 | 305000 | 176625 | 17268 37540 | 1604 | 2578
R13 5520 | 16 | BI6| 120 | 250 | 250000 | 176625 | 14154 070 | 150 | 227%
RL4 B0 [ W6 | B | 10| 35 | 35000 176625 18967 2005 | 1038 | 1074
RLS 50 [ 16 | 2B 0 | 355 | 35000 | 176625 20099 8713 | 0094 | 00089
RL 520 [ 416 | B3| 0 | 30 | 370000 | 176625 20948 29926 | 098 | 08904
RLY 1520 [ 16 | BOL| 20 | 400 | 400000 | 176625 0§ 25,735 | 0000 | 0,000
RS 520 [ 16 | B | 0| 405 | 40500 | 176625 280 20057 | 0283 | 00801
RLY 520 [ 6 | 2% 10 | 395 | 305000 | 176625 2364 5413 | 0283 | 00801
RLI0 B0 [ 6 | 29| 0 | 450 | 450000 | 176625 BAT8 | 25478 | 377 | 0,45
RLIL 520 | 416 | 16| 10 | 450 | 450000 | 176625 BA18 | 25478 | 377 | 0,405
RLD 520 | 16 | B3| 0 | 470 | 470000 | 17665 20610 | 26610 | 0755 | 05699

lumleh 4% | 6001 | G794 | TIST | 34256 18

Kuat Tekan Rateata 1566 | 2000 | 285 | 28 | 8% 0,65

Standar Deviasi 0845
Kuat tekan Karakteristik 27169




Tabel 4. Hasl Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakterisik Beton Normal dengan Urutan Pencampuran A, PasirSemen, Kerkil

Wakte  Jumlgh Lugs it Tekan PJA .
No.Sampel Berat | Simp s UrurBeton o s (efem) | fedem2
Peroutaren  Putaran Penampang
Wl (I T I O [

RL | BB | 2008 [0 95 | M0 | 2000 | Dees | 13568 195% | %4 | 080
RL | BB | 2008 [ 19| S5 | M| M0 | DeeS | 1683 08 | Lo | 257
3| BB | 2008 [T 95 | US| S0 | Dees | BT 015 | 66t | 0883
R4 | BB | 2008 [ 28] 95 | 0 | 3000 | Iegls 16%9 26| A3 | 609
RS | BB | 2008 186 95 | M5 | 45000 | Ineeds 1933 D90 | 009 | 00088
RO | BB | 2008 | BL| 95 | 3 | 388000 | Leels 1% 39 | 2389 | 5565
7| BB | 2008 [0 95 | 5 | A0S000 | L7eeds IR 0606 | 4755 | 05699
R8 | B3 | 2008 | 1SB) 95 | B0 | 430000 | I7eely 1305 D665 | 066t | 0463
W3 | BB | 2008 [ 263 95 | Q0 | 400 | Ieels B 10 |00 | 00088
RAO | BB | 1008 | 19| 95 | 40 | 000 | 166 06610 | 26610 | 0344 | 08304
RAL | BB | 2008 [ B06| 95 | 45 | 415000 | [7eeds B% | B% | 100 | 4003
RL | BB | 008 [ L8| S5 | 45 | 47800 | Leels 1688 | %88 | 107 | L8
i 1355 | 58316 | TL04 | T6%9 | B340 B6d

Huat Tl Rt 10530 | 199 | 13685 | 266 | 21985 1968

Standar Devia 1465
it ekan Krakterst 1558




Tabel 4.3 Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal dengan Urutan Pencampuran Pasr,Semen, Air, Kerkil

Wakty ~ Jumbh Lugs Kuat Tekan P/A ,
No.Sampe! Berat | Slump i Unur Beton Har) s (icfem) | fefcm)2
Perputaran Putaran Penampang
K N 3 1 i B {28(Hari)

B | o | w | ng | %5 | B0 | oo | 1S | 13,022 28309 | 061 | 04383
B2 | nu | 1% | 0% %5 | M0 | 0| 1625 | 13568 29539 | 0094 | 00089
B3 | o | K| B 85| 5| B0 | s | 1447 3138 | 075 | 05699
B4 | | 97| DR 95 | 0| 30000 | 176625 19816 28309 | 00% | 00089
RS | 10 | 187 [ 290] 95 | M5 | 45000 | 176625 19533 904 | 0189 | 003%
RO | 121 | 1376 | BOT| 95 | B0 | 30000 | 176625 19816 28309 | 009 | 00089
I | 10 | 19878 | 08| 95 | 3 | 30500 | 176629 1% UTI0 {0755 | 05699
B8 | 110 | 1937 [ B 95 | M5 | 39500 | 176625 IR DA | 0189 | 003%
B3| | 19376 | LIL| 95 | A5 | 415000 | 176D 134% 26700 | 0944 | 08904
B0 | DU | BIB9S [ 4 | 00| D862 268 | 2608 | 037 | 014
RIL | 1210 | 137 | 28| 95 | 40 | 40000 | 176625 B8 | BT | 047 | 02206
R | D1 | 19376 [ %] 95 | 40 | 400 | 1625 U35 | A5 |00 | 0008
Jumleh aes | 596 | 66 | T | 3B 24

Kuat Tekan Rata-rata B8 | 1972 | 1% | 5 | %% 04

Standar Deias 0517
Kuat tekan Karakteristik 16,102




Tabel 4.4 Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal dengan Urutan Pencampuran Pasir, Air, Semen, Kerikil

Waktu  Jumlah Luas Kuat Tekan P/A '
No. Sampel Berat | Sump ol Urnur Beton { Hari) et (fefc'm) | (fefem)2
Perputaran ~ Putaran Penampang
(I 31 | | B [8(Hi)

R4 39 | L0 | 8| 95 | M0 | 0000 | 176625 | 19,250 4887 1793 | 324
R4 1309 | 2104 | 800|985 | 265 | 265000 | 76625 | 15,004 32616 | 2453 | 6019
R43 1309 | a0 | 18] 95 | 30 | 30000 | 1ees | 18117 39386 | 0661 | 04363
R4 319 | a4 | 228 | 95 [ 370 | 370000 | 176625 20948 2992 | 0283 | 00801
R4S 1309 | u104 | 1292 95 | 410 | 410000 | 176625 323 361 | 1982 | 3967
R4S 1309 | 21104 | B3| 95 | 345 | 35000 | 176625 19,533 27904 | 1,699 | 28849
RaT 1309 | 21104 | 29| 95 | 435 | 435000 | 176625 24,628 27987 | 0472 | 02226
R4S 1309 | 21104 | B8] 95 | 390 | 390000 | 176625 2081 2509 | 2,076 | 430%
R4S 1309 | 2104 | 15 95 | 455 | 455000 | 176625 25,761 8204 | 1604 | 2573
Ra.10 1309 | 21104 | 1284 95 | 490 | 490000 | 176625 078 174 | 0004 | 00089
Ra.11 1309 | 1104 | 129 | 95 | 485 | 485000 | 176625 459 | 27459 | 0317 | 01425
Ra.12 1319 | 21104 | 1278 95 | 500 | 500000 | 176625 28309 | 28309 | 0472 | 02226
Jumlzh 53T | 8389 | 7247 | 5L | 37070 2404

Kuat Tekan Rata-fata 1706 | 1B | 16 | 278 | 308 20

Standar Deviasi 1478
Kuat tekan Karakteristik 28,467




Tabel 4.5 Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal dengan urutan Pencampuran Semen, Pasir, Keriki, air

Waktu

Jumlgh

Luas

Kuat Tekan P/A

No. Sampel Berat | Slump sl Urnur Beton (Hari) e (fedcm) | (fefcm)2
Perputaran ~ Putaran Penampang
kN N 3 1 1 28 (28(Hari)
Ro.L 128 | 18048 [ B05| 10 | 5 | 25000 | 176625 | 15,570 387 1 0317 | 01425
R5. 18 | 804 |25 0 | M| s | w5 | 13871 30155 | 2076 | 4309
R53 12 | 18048 || w0 | 35 | 00| ks | 18401 40001 | 2453 | 60192
R4 108 | 1818 | D8 | 10 | 430 | 430000 | 176625 2345 79 | 0849 | 010
R3S 118 | 18148 | 163 | 10 | 450 | 450000 | 176625 5478 3397 | 198 | 3967
RS 1128 | 18048 | 1306 | 10 | 365 | 36500 | 176625 20865 2950 | 2831 | 80137
RS.7 1028 | 18048 | 1283 10 [ 430 | 430000 | 176625 1345 2865 | 0944 | 08904
B8 | 18 | 18 | 1% | 10 | 455 | 455000 | 176625 25761 B4 | 04 | 006
B9 | s | 8 | 9| 10 | 45| 455000 | 176625 5761 B | 04 | 006
R5.10 1028 | 18048 | 297 10 | 550 | 550000 | 176625 30139 | 3039 | L% | 1822
Ro.1 1028 | 18048 | 297 10 | 530 | 530000 | 176625 30007 | 30007 | 0,000 | 00000
RS.12 1028 | 18348 [ 125 | 10 | 510 | 510000 | 176625 28875 | 885 | 1132 | 182
Jumlgh a8 | e | e | wm | % ne
Kuat Tekan Rata-rata 159 | B50 | 2529 [ 3001 | M 2
Standar Deviasi 1,568
Kuat tekan Karakteristik 29,174




Tabel 4.6 Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal dengan urutan Pencampuran Semen, Kerikil, Pasir, Air

Waktu — Jumlsh Luas Kuat Tekan P/A .
No. Sampel Berat | Slump Kbl Unnur Beton (Hari) s (fefem) | (fefcm)2
Perputaran  Putaran Penampang
W (I I B S VI I 1

R6.L 1735 me (18] 10| 40 | 20000 | 176625 | 13,588 29539 | 1604 | 25783
R6.2 1735 me | 0% 10| U5 | 00 | 16625 | 13871 3055 | 13 | s
R63 17:35 me | uo| 0| 30 | 3w | s | 18117 3938 | 2925 | 85569
R4 17:35 76 | Bl 10 | M5 | 35000 [ 176625 19533 7904 | 1038 | L0774
R6.S 17:35 76 | 12% | 10 | 30 | 370000 [ 176625 20,948 2996 [ 0377 | 01425
R6.6 17:35 776 | 128 10 [ 375 | 375000 | 176625 JAWES| 30331 | 0661 | 04363
R6.7 17:35 776 | 13041 10 [ 380 | 380000 | 176625 20515 0048 11038 | L0774
R6S 1735 776 | 128 | 10 [ 410 | 410000 | 176625 B3 26378 | 0661 | 04363
RS 17:35 76 | 18 | 10 | 405 | 405000 | 176625 290 26057 | 0377 | 01405
Re.10 17:35 76 | 1293 10 | 415 | 41500 | 176625 B4% | B4% | 0377 | 045
Re.11 17:35 76 | 1298 10 | 415 | 415000 | 176625 B4% | 4% | 0377 | 045
R6.12 17:35 76 | 1302 10 | 45 | 4500 [ 176625 20628 | 24628 | 0755 | 056%9
Jumlah 558 | 6,71 | 6766 | TLEL | 335,75 17,04

Kuat Tekan Rata-rata 1509 | 057 | 25 | B8 | U%R 14

Standar Deviasi 105
Kuat tekan Karakteristik 25937
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Tabel 4.7 Hasil Kuat Tekan dan Kuat Tekan Karakteristik Beton Normal dengan Urutan Pencampuran Pasir, Kerikil, Semen, Air

Wakty ~ Jumlah Luas Kt Tekan P/A _
No. Sampel Berat | Slump il Urur Beton (Har e (fefcm | (fefcm]2
Perputaran  Putaran Penampang
N N 3 1 " 28 (18(Hari)
Rl B2 | a6 [0 0] 90 | 2000 | 1665 | 16419 3693 | 089 | 070
R12 B2 | upe [ BT 00| B | 300 | ey | 13305 2894 | 2265 | 51288
R73 B39 | s || 0| 30 | 3000 | 16625 | 16,98 3094 | 1415 | 20034
R4 1329 | M64 | 1% | 10| 30 | 30000 | 176625 AN 15,88 | 0566 | 0,305
RS 1329 | M64 | %8| 10| 35| 35000 | 176625 17834 BA%8 | 089 | 010
R4 1329 | Mgd | 7| 10| 35| 355000 | 176625 20099 B3 | 145 | 2003
R17 1329 | 2064 | 1228 10 | 40 | 400000 | 17665 064 5,73 | 0566 | 03205
R4 1329 | 164 | 1% | 0| 30 | 370000 | 176625 2094 B | 1132 | 1280
R1S 1329 | 2064 | 28] 10 | 40 | 400000 | 176625 064 573 | 0566 | 0305
R7.10 139 | 2064 | 161 10 | 460 | 460000 | 176625 26044 | 26004 | 0944 | 08904
LA 1329 21264 | 1266 | 10 | 480 | 480000 | 176625 0006 | 7176 | 0189 | 0,035
R0 329 | M | 77| 00| 40 | 490000 | 176625 00| 0075 | 0569
Jumlgh o7 | %605 | 664 | 0% | 37 13
Kuat Tekan Rata-rata 1557 | 1868 | 2208 | 2699 | 2815 119
Standar Deviasi 114
Kuat tekan Karakteristk 26,83
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Gambar 1 Grafik Keseluruhan Variasi Kuat Tekan Beton Rata-Rata dengan Umur 3, 7, 14,
28 Hari

Table 4.8 Urutan Tertinggi Berdasarkan Nilai Kuat Tekan Tertinggi sampaidengan
Terendah Saat Benda Uji Mencapai Umur 28 Hari

No. Urutan ertinggi Variasi Kuat Tekan (Mpa) Rata-rata Seliih Antara Kuat tekan Rata-tata dengan mutu Rencana F'c 22,5 Mpa
| Semen, Pasr Kenkil, Air 00 NI
1 Pasir At Semen, Kenkil nH K
i Pasir, Kerikil, Semen, Air 29 448
4 A, Semen, Pasir, Kenkil 586 35
\ A, Pasir, Semen, Kenkil 507 310
6 Pasir, Semen, Ar, Kenkil JEVN 115
1 Semen. Kerkil Pasir. Air JARY) IR

Dari tabel diatas variasi semen, pasir, kerikil, air menghasilkan kuat tekan akhir yang
paling baik bila dibandingkan dengan variasi lainnya, dengan kuat tekan rata-rata sebesar
30,01 MPa atau 33,38 % dan waktu 11 menit 28 detik dengan jumlah perputaran 180,48
kali putaran, sehingga lebih besar dari mutu rencana.
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Table 4.9 Perbandingan Antara Waktu dengan Kuat Tekan Beton Rata-rata pada

Umur 28 Hari.
Variasi | Variasi Waktu Kuat Tekan (Mpa) Rata-rata
1 15:10 25,86
2 13:13 25,67
3 12:11 24,25
4 13:19 27,84
5 11:28 30,01
6 17:35 23,87
7 13:29 26,99

Dari tabel tersebut terlihat bahwa variasi waktu tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan, dimana selisih rata-rata waktu antar variasi sekitar 13 menit 63 detik.

5. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian dan analisi
data yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, urutan pencampuran
semen, pasir, kerikil, air
menghasilkan kuat tekan akhir
yang paling baik bila dibanding
dengan variasi lainnya dengan
rata-rata sebesar 30,01 Mpa
atau 33,38 % dan waktu 11
menit 28 detik dengan jumlah
perputaran 180,48 kali
perputaran,sehingga lebih besar
dari  pada mutu rencana.
Walaupun variasi semen, kerikil,
pasir, air menghasilkan kuat
tekan paling kecil bila
dibandingkan dengan variasi
lainnya, dengan kuat tekan rata-
rata sebesar 23,87 Mpa atau
6,08 % dan waktu 17 menit 35
detik dengan jumlah perputaran
277,6 kali perputaran, sehingga
lebih  sedikit diatas mutu
rencana, tetapi masih tetap bisa
dilakukan pada saat dilapangan.
Semakin lama pengadukan,
bukan  berarti hasil yang

dihasilkan semakin  baik,dan
semakin cepat dilakukan tidak
berarti juga hasilnya buruk jadi
sebaiknya perhatikan  waktu
perputarannya dan banyaknya
perputaran tersebut dengan
waktu 13 menit 63 detik, atau
dengan menghitung perputaran
sekitar 218,08 kali perputaran.
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